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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa permainan Bisik Lalongklek guna meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak usia 4–5 tahun. Kemampuan bahasa reseptif sangat penting bagi anak usia dini untuk memahami instruksi, mengenali kosakata, dan memberikan respons yang tepat. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan tahapan identifikasi masalah, perancangan produk, validasi ahli, revisi produk, serta uji coba terbatas dan luas. Subjek penelitian adalah anak kelompok A usia 4-5 tahun, dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi. Hasil validasi dari ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa media permainan Bisik Lalongklek termasuk dalam kategori sangat layak, dengan rata-rata persentase kelayakan di atas 85%. Hasil dari penelitian ini anak menunjukkan peningkatan kemampuan dalam memahami perintah, mengenali kosakata, dan memberikan respons yang sesuai. Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi gerakan fisik dan permainan tradisional mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Keterlibatan motorik dan interaksi verbal dalam permainan ini mendorong anak lebih aktif dalam memahami informasi. Permainan Bisik Lalongklek dapat dijadikan alternatif media pembelajaran yang inovatif, edukatif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini, serta dapat diterapkan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.
Pendahuluan
	Lembaga pendidikan adalah lembaga yang menjadi sarana untuk mendidik dan membina peserta didik dengan terbagi dari beberapa jenjang. Menurut  (Rosalianisa et al., 2022) Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang mengalami suatu proses perkembangan dengan pesat dan sangat fundamental.  Salah satu jenjang yang menjadi perhatian adalah Pendidikan Anak Usia Dini. Pendidikan anak usia dini adalah layanan pendidikan yang memberikan kerangka dasar keterampilan, pengetahuan dan perilaku anak (Simatupang et al., 2023). Tujuan utama dari lembaga Taman kanak-kanak adalah mempersiapkan anak dengan memperkenalkan berbagai pengetahuan, perilaku, keterampilan, intelektual dan mengembangkan berbagai aspek perkembangannya agar dapat melakukan adaptasi dengan kegiatan belajar yang sesungguhnya di sekolah dasar nantinya. Pada tahap anak usia dini ini perkembangan otak anak sangatlah penting, karena perkembangan otaknya menempati posisi paling tinggi yaitu 80% (Zusanty & Hasibuan, 2021).
PAUD adalah kepanjangan dari Pendidikan Anak Usia Dini. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun (Dzunnurain & Rakhmawati, 2022). Berdasarkan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, tujuan PAUD adalah mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh melalui pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan berbasis bermain dimana bertujuan untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak usia dini yang harus distimulasi yaitu terdiri dari enam aspek, yakni aspek kognitif, aspek nilai agama dan moral, aspek bahasa, aspek seni, aspek sosial emosional dan aspek fisik motorik. Menurut (Widayanti et al., 2023) Anak usia dini perlu dioptimalkan seluruh aspek perkembangannya agar mampu menjadi generasi emas. 
Masa usia dini adalah masa the golden age. Masa keemasan yaitu masa dimana perkembangan anak dalam segala aspek perkembangannya dapat dengan mudah distimulasikan (Husnah et al., 2023) Oleh karena itu, Menurut (Anggraini et al., 2024) Pendidikan Usia Dini sangat penting dilaksanakan sebagai dasar pembentukan karakter dan kepribadian pada masa keemasan yang akan berpengaruh pada kehidupannya di masa mendatang. Pendidikan anak usia dini mengupayakan pada program pengembangan perilaku atau pembiasaan dan kemampuan dasar pada diri anak secara optimal melalui stimulasi yang tepat dari semua aspek perkembangan. Salah satu bentuk pendidikan yang dapat diberikan pada anak usia dini ialah bermain. Pembelajaran yang kurang interaktif dan terbatasnya variasi permainan juga dapat menurunkan minat belajar dan menyebabkan tekanan pada anak. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam mendukung proses pembelajaran melalui bermain masih kurang optimal, padahal dukungan keluarga sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan efektif menurut (Prawamti & Reza, 2019).
Permainan bagi anak merupakan suatu aktivitas yang sangat menyenangkan dan menimbulkan kegembiraan serta sebagai tempat untuk mengekspresikan apa yang dirasakan oleh anak menurut Conny R. Semiawan (dalam Hardiyanti, S,. 2019). Mengungkapkan bahwa media permainan dalam pembelajaran adalah berbagai kegiatan yang sebenarnya dirancang dengan maksud agar anak dapat meningkatkan beberapa kemampuan tertentu berdasarkan pengalaman belajar. Media memiliki peran penting dalam pembelajaran untuk menyampaikan pesan dan konsep pembelajaran (Komalasari et al., 2024).
Hakikat pembelajaran pada anak usia dini adalah belajar melalui bermain. Menurut bredecamp dan Copple (Masitoh dalam Sofia et al,. 2023) menyatakan bahwa hakikat pembelajaran anak usia dini yang lebih mengutamakan bermain melalui belajar dan belajar melalui bermain yang berorientasi pada perkembangan dan pertumbuhan anak sehingga memberikan kesempatan kepada anak untuk aktif, bebas, dan kreatif dalam melakukan berbagai kegiatan belajar dan bermain serta dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan. Menurut (Sholikah et al & Hasibuan 2024). Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk pendidikan yang memiliki tujuan untuk mengoptimalkan tumbuh kembang anak secara keseluruhan. Berbagai macam aspek perkembangan yang ada pada anak usia dini saat ini, yaitu salah satunya aspek perkembangan bahasa. Aspek Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan anak yang penting untuk anak karena bahasa adalah suatu cara untuk berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain untuk memperoleh informasi. 
Bahasa bagi anak usia dini merupakan salah satu aspek perkembangan yang sudah seharusnya dikembangkan pada anak usia dini. Menurut Simamora et al., 2019, Bahasa bagi anak usia dini berperan sebagai sarana untuk berpikir, mendengarkan, melakukan kegiatan bercerita, dan sarana bagi anak agar mampu membaca dan menulis. Peran bahasa sebagai sarana untuk melakukan kegiatan anak usia dini melakukan aktivitas berbahasa dengan menyimak dan berbicara Bahasa dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini (Permendikbud, hal. 5) terdiri atas: a) Memahami bahasa reseptif, mencakup kemampuan memahami cerita, perintah, aturan, menyenangi dan menghargai bacaan; b) Mengekspresikan bahasa, mencakup kemampuan bertanya, menjawab pertanyaan, berkomunikasi secara lisan, menceritakan kembali yang diketahui, belajar bahasa pragmatik, mengekspresikan perasaan, ide, dan keinginan dalam bentuk coretan; dan c) Keaksaraan, mencakup pemahaman terhadap hubungan bentuk dan bunyi huruf, meniru bentuk huruf, serta memahami kata dalam cerita. 
Salah satu jenis bahasa yang termasuk dalam aspek perkembangan bahasa adalah bahasa reseptif. Bahasa Reseptif yaitu kemampuan seseorang untuk memahami dan memproses informasi yang diterima melalui bahasa lisan atau tulisan. Kemampuan ini mencakup pemahaman terhadap kata-kata, kalimat, instruksi, serta makna yang disampaikan oleh orang lain. Bahasa reseptif melibatkan keterampilan menyimak dan membaca, yang memungkinkan individu menerima dan menginterpretasikan pesan secara efektif (Husna & Eliza, 2021). Pada masa ini segala kemampuan dan juga potensi yang ada didalam diri anak mampu untuk dikembangkan dengan maksimal sehingga perlunya stimulasi yang tepat (Ningrum & Hamidah, 2023).
Berdasarkan observasi peneliti yang dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 27 Sedayulawas Lamongan pada kelompok A, perkembangan bahasa pada anak masih perlu ditingkatkan terutama pada perkembangan bahasa reseptif. Hal ini terlihat saat anak melakukan kegiatan baik itu didalam maupun kegiatan diluar kelas, saat sebelum melakukan kegiatan guru selalu menjelaskan dan memberikan contoh kegiatan yang akan dilakukan, serta mengajak anak untuk melakukan kegiatan bermain. Salah satu nya saat observasi awal peneliti melakukan kegiatan bermaian yaitu Whisper an do atau “Bisikkan dan lakukan” kegiatan bermain ini bertujuan untuk melatih anak dalam memahami kosakata, struktur kalimat, dan perintah yang disampaikan. Cara melakukan permainan ini adalah dengan mengarahkan anak untuk mendengarkan instruksi yang diberikan oleh peneliti, lalu anak-anak melaksanakan perintah tersebut dengan tepat. Melalui pengulangan dan variasi instruksi. Pada saat melaksanakan permainan tersebut peneliti menemukan beberapa anak yang masih belum bisa melakukan kegiatan sesuai apa yang diarahkan atau masih beberapa kali salah dalam melakukan. 
Penelitian ini juga dilatar belakangi oleh research gap dari beberapa penelitian terdahulu, penelitian yang dilakukan oleh (Hardiyanti, S. (2019), berjudul “Penerapan Metode Permainan Bisik Berantai dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa Reseptif Pada Anak” menyatakan bahwa media bisik berantai dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak. Temuan itu juga sejalan dengan penelitian (Fitriani et dkk., 2019) berjudul “Media Belajar Bigbook dalam Mengembangkan Kemampuan Berbahasa Reseptif Anak Usia Dini” dalam hasil penelitiannya bahwa adanya media belajar bigbook dapat mengembangkan kemampuan berbahasa reseptif pada anak usia dini.
Dari fenomena gap yang telah dijelaskan diatas, yang mana kedua penelitian sebelumnya menggunakan permainan untuk meningkatkan kemampuan bahasa reseptif namun cenderung menggunakan satu permainan atau satu metode saja. Penelitian sebelumnya juga menargetkan anak usia 5-6 tahun saja. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada anak usia dini yang berusia 4-5 tahun dan mengembangkan permainan yang memodifikasi permainan tradisional dengan gerak lari dan lompat yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan pendekatan baru yang berpotensi lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa reseptif pada anak usia dini melalui kombinasi metode yang inovatif. ('Aini et al., 2024) mengungkapkan bahwa materi dalam pembelajaran sebaiknya dikemas oleh pendidik menjadi lebih kreatif dan menyenangkan.
Berdasarkan permasalahan tersebut salah satu cara untuk menstimulus perkembangan bahasa reseptif yaitu dengan mengembangkan  model permainan yang umumnya dikenal dengan nama “Bisik Berantai” untuk meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak, yang peneliti kembangkan menjadi model permainan yang bernama “Bisik Lalongklek” (Lari, Lompat dan Engklek), Dalam permainan “Bisik Lalongklek” Lari, Lompat dan Engklek ini, anak-anak diminta untuk mendengarkan informasi yang diberikan oleh teman mereka, kemudian menyampaikannya kepada teman lainnya, dan seterusnya namun sebelum menyampaikan pesan kepada teman yang lain diharuskan untuk melewati rintangan terlebih dahulu rintangan tersebut berupa gambar yang dicetak berbentuk banner besar yang rintangannya terdiri dari Lari, Lompat dan yang terakhir adalah salah satu permainan tradisional yaitu Engklek (melompat dengan satu kaki dan berpindah dengan kaki lainnya dengan melewati rintangan kotak yang sudah disediakan). Permainan ini tidak hanya memberikan stimulus fisik, tetapi juga mendorong anak untuk mendengarkan dan mengikuti instruksi dengan tepat, yang dapat membantu meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak usia dini. 
Permainan Bisik Lalongklek memiliki kebaruan dari permainan Bisik Berantai salah satunya terletak pada cara melakukan permainan dengan melakukan kegiatan dengan berbisik secara berantai. Permainan bisik lalongklek bertujuan meningkatkan kemampuan bahasa reseptif pada anak usia 4-5 tahun, sehingga penelitian ini berjudul “Pengembangan Permainan Bisik Lalongklek Dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa Reseptif Anak Usia 4-5 Tahun” dengan pengembangan permainan bisik lalongklek yang bertujuan meningkatkan kemampuan bahasa reseptif pada anak dengan melakukan kegiatan berbisik, kegiatan berlari, kegiatan lompat dengan dua kaki, dan kegiatan permainan tradisional engklek yaitu dengan melompat dengan satu kaki diangkat dan kaki satunya melompat mengikuti rintangan yang tersedia. 
Menurut beberapa penelitian yang sudah saya temukan meskipun banyak penelitian sebelumnya yang menggunakan permainan untuk meningkatkan kemampuan bahasa reseptif namun cenderung menggunakan satu permainan atau satu metode saja. Beberapa penelitian sebelumnya juga sebagian besar penelitian menargetkan anak usia 5-6 tahun saja. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada anak usia dini yang berusia 4-5 tahun dan menggunakan permainan modifikasi permainan tradisional dengan teknik modern yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan pendekatan baru yang berpotensi lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa reseptif pada anak usia dini melalui kombinasi metode yang inovatif. Menurut (Sholicha & Hasibuan, 2023) Media pembelajaran adalah sarana yang digunakan oleh guru sebagai perantara dalam menyampaikan informasi, sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dengan mudah, tepat, dan dipahami dengan baik. Dalam konteks pendidikan, penerima pesan tersebut adalah anak-anak yang terlibat dalam proses belajar mengajar.
Secara praktis, urgensi dalam penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan terkait implementasi dari pengembangan permainan Bisik Lalongklek dalam meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak usia 4-5 tahun. Menurut ( Putri, N. Y. P., & Komalasari, D, 2014) dalam pembelajaran anak usia dini , faktor utama yang memengaruhi keberhasilan pencapaian tujuan tersebut adalah penggunaan sumber belajar atau media pembelajaran.



Metode
	Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan (Reseach and Development) atau R&D dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Menurut Sugiyono  (2019), R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh produk untuk menguji efektivitas dan validitas produk tersebut. Model ini dipilih karena sistematis dan sesuai untuk mengembangkan serta menguji efektivitas model permainan Bisik Lalongklek dalam meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak usia 4-5 tahun. Berbagai metode pengembangan produk dapat digunakan oleh model pengembangan ADDIE, salah satunya adalah pengembangan model permainan Bisik Lalongklek dalam meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak usia 4-5 tahun. Model Pengembangan  ADDIE terdiri dari 5 tahapan yakni analysis (Analisis), Design (Desain). Development (Pengembangan), implementation (Implementasi) and Evaluation (Evaluasi) Berikut tampilan model pengembangan ADDIE. 

Tabel Model Pengembangan ADDIE
[image: ]
Hasil dan Pembahasan
A. Hasil
Penelitian pengembangan permainan bisik lalongklek dalam meningkatkan kemampuan bahasa reseptif pada anak usia 4-5 tahun dilakukan berdasarkan langkah-langkah model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Penjabaran pengembangan media berdasarkan model pengembangan ADDIE adalah sebagai berikut:
1.	Analyze
	Tahapan awal ini dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di lapangan. Berdasarkan observasi dan wawancara di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 27 Sedayulawas, ditemukan bahwa kemampuan bahasa reseptif anak usia 4–5 tahun tergolong rendah. Anak-anak belum optimal dalam menyimak instruksi, memahami informasi verbal, maupun merespons secara tepat. Minimnya media pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan perkembangan anak menjadi salah satu faktor penyebabnya. Oleh karena itu, dibutuhkan media pembelajaran berbasis permainan yang kontekstual dan menarik.
2. Design
		Pada tahap ini, peneliti merancang permainan Bisik Lalongklek yang menggabungkan aktivitas berlari, melompat, dan bermain engklek dengan kegiatan berbahasa, yaitu membisikkan kata dan merespons instruksi. Media utama berupa banner permainan berukuran 350×210 cm dilengkapi dengan buku panduan guru untuk pelaksanaan pembelajaran. Rancangan permainan disesuaikan dengan indikator perkembangan bahasa reseptif dalam STPPA, agar tepat sasaran dan sesuai capaian pembelajaran anak.
3. Development
		Media dikembangkan dan diuji validitasnya oleh ahli materi (75%), ahli media (96,8%), dan guru PAUD (95%). Seluruh validator menyatakan bahwa media layak untuk diujicobakan. Selanjutnya, dilakukan uji coba terbatas pada 16 anak usia dini di lembaga lain. Hasil uji coba menunjukkan bahwa anak-anak mampu mengikuti permainan dengan antusias, memahami alur permainan, dan terlibat aktif dalam proses bermain dan berbahasa. Dalam tahap ini peneliti melakukan uji coba pada KB Punggur Lamongan, Hasil dari data uji coba lapangan awal akan dilakukan uji validitas yang akan ditampilkan dalam tabel dibawah ini : 


	
	X
	R  HITUNG
	R TABEL
	SIG
	KRITERIA

	1
	0,878
	0,4973
	0,000
	VALID

	2
	0,674
	0,4973
	0,004
	VALID

	3
	0,690
	0,4973
	0,003
	VALID

	4
	0,865
	0,4973
	0,000
	VALID

	5
	0,652
	0,4973
	0,006
	VALID


		Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir dalam instrumen observasi mampu mengukur aspek yang dituju secara tepat, yaitu kemampuan bahasa reseptif anak usia 4–5 tahun. Instrumen ini digunakan dalam tahap uji coba lapangan awal dengan melibatkan 16 anak (N = 16) dari kelompok A sebagai subjek.
4. Impelementation
		Media kemudian diimplementasikan pada 21 anak kelompok A di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 27 Sedayulawas. Sebelum pelaksanaan treatment, dilakukan pretest untuk mengukur kemampuan awal anak dalam bahasa reseptif. Kemudian dilakukan treatment selama 3 hari dengan permainan Bisik Lalongklek. Setelah itu, dilakukan posttest untuk melihat perkembangan anak setelah menggunakan media yang dikembangkan. 
	Berikut adalah Hasil dari nilai awal atau nilai postest perkembangan bahasa reseptif anak usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 27 Sedayulawas Lamongan. 


Grafik perolehan pre test :
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		Berdasarkan hasil pretest kemampuan bahasa reseptif anak usia 4–5 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 27 Sedayulawas Lamongan, diperoleh gambaran awal mengenai kemampuan anak sebelum diberikan perlakuan berupa pengembangan model permainan Bisik Lalongklek. Pretest dilakukan terhadap 21 anak kelompok A dan mengacu pada lima indikator penilaian kemampuan bahasa reseptif dengan melalukakn kegiata permainan Whisper and do. Setelah melakukan pre test lalu melakukan treatment selama 3 hari dengan permainan Bisik Lalonglek. Setelah itu melakukan post test dengan kegiatan yang sama yaitu whisper and do yang juga dilakukan pada 21 anak kelompok A dan mengacu pada lima indikator penilaian kemampuan bahasa reseptif. Berikut hasil kalkulasi nilai pos test dalam bentuk tabel :


		
	[bookmark: _Hlk205560260]VARIABEL
	1
	2
	3
	4

	X1
Anak Mampu Menyimak Instruksi yang diberikan oleh guru
	0
	0
	6
	15

	X2
Anak Mampu Memahami Aturan Permainan Dengan Baik
	0
	1
	6
	15

	X3
Anak Mampu Mengenali Kata Yang Dibisikkan dengan Benar
	0
	0
	8
	13

	X4
Anak Mampu Memahami Kata
	0
	0
	5
	16

	X5
Anak Mampu Menyampaikan Kata
	0
	0
	3
	18












			Perolehan nilai peningkatan kemampuan bahasa reseptif pada anak usia 4-5 tahun dapat dilihat dari sajian tabel tersebut. Berikut grafik perolehan nilai post test yang sudah dilaksanakan :
[image: ]




	
Setelah diberikan treatment menggunakan media, hasil aktivitas setelah tes menunjukkan peningkatan positif dalam skor atau dapat ditafsirkan bahwa kegiatan tersebut memiliki dampak. Terbukti Selama treatment permainan Bisik Lalongklek, terjadi peningkatan yang signifikan pada kemampuan bahasa reseptif anak, yaitu kemampuan anak dalam menerima, memahami, dan merespons informasi verbal yang mereka dengar. Permainan ini dirancang khusus untuk menstimulasi aspek tersebut melalui kombinasi aktivitas mendengarkan dan menanggapi kalimat lisan.
Beberapa hal yang tampak selama treatment adalah:
1. Anak Lebih Fokus Mendengarkan
Anak-anak menunjukkan peningkatan perhatian saat temannya membisikkan kalimat. Mereka menyimak dengan serius karena harus menyampaikan ulang pesan yang sama kepada teman berikutnya. Ini melatih kemampuan menyimak secara aktif.
2. Pemahaman Kalimat Semakin Baik
Anak mampu menangkap isi pesan sederhana yang dibisikkan, baik dalam bentuk perintah, informasi, maupun pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa anak mulai memahami struktur kalimat dan makna kata-kata yang digunakan.
3. Anak Mampu Merespons dengan Tepat
Setelah mendengar kalimat, sebagian besar anak dapat mengulangi pesan tersebut dengan benar. Ini menandakan bahwa anak tidak hanya mendengar, tetapi juga memproses dan memahami informasi yang diterimanya.
4. Kosakata Anak Bertambah
Melalui kalimat-kalimat yang bervariasi selama permainan, anak-anak terpapar pada berbagai kata baru. Secara tidak langsung, ini memperluas perbendaharaan kata dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap makna kata.
5. Kemampuan Mengingat Informasi Lisan Meningkat
Anak harus menyimpan informasi dalam ingatannya sebelum menyampaikannya kembali. Ini melatih memori jangka pendek yang sangat penting dalam perkembangan bahasa reseptif.
6. Anak Terbiasa Memahami Bahasa dalam Konteks
Karena permainan dilakukan sambil bergerak dan dalam suasana menyenangkan, anak belajar memahami pesan dalam konteks bermain. Ini sangat membantu mereka dalam mengaitkan kata dengan tindakan atau situasi nyata.



	Grafik berikut menunjukkan perbandingan hasil pretest dan posttest:
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	Berdasarkan hasil perbandingan nilai pre test dan posttest terdapat peningkatan pada kemampuan bahasa reseptif pada anak usia 4-5 tahun. Pada XI dengan indikator penilaian (Anak Mampu menyimak instruksi yang diberikan oleh guru) terdapat 58% pada nilai pretest dan nilai 93% pada post test. Pada X2 dengan indikator penilaian (Anak mampu memahami aturan permainan dengan baik) terdapat 65% pada pretest dan nilai 90% pada post test. Pada X3 dengan indikator penilaian (Anak mampu mengenali kata yang dibisikkan dengan benar) terdapat 63% pada pre test dan 90% pada postest. Pada X4 dengan indikator penilaian (Anak mampu memahami kata) terdapat 65% pada pretest dan 94% pada postest. Pada X5 dengan indikator penilaian (Anak Mampu Menyampaikan kata) terdapat nilai 70% pada pre test dan 96% pada post test.


Berikut ini merupakan hasil uji menggunakan rumus N-Gain :  
	[bookmark: _Toc203084238]VARIABEL
	PRE TEST
	POST TEST
	N GAIN
	KATEGORI

	X1
	49
	78
	0,828571
	TINGGI

	X2
	55
	76
	0,724138
	TINGGI

	X3
	53
	76
	0,741935
	TINGGI

	X4
	55
	79
	0,827586
	TINGGI

	X5
	59
	81
	0,88
	TINGGI

	JUMLAH 
	 
	 
	4,002231
	 

	RATA-RATA
	 
	 
	0,800446
	TINGGI









	
	Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, seluruh indikator kemampuan bahasa reseptif menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah diterapkannya model permainan Bisik Lalongklek.
5. Evaluation 
	Tahap evaluasi meliputi beberapa aspek penting. Pertama, anak-anak menunjukkan minat tinggi terhadap permainan Bisik Lalongklek. Minat tersebut turut meningkatkan hasil belajar mereka, meskipun beberapa anak masih memerlukan rangsangan dari guru bahkan setelah kegiatan treatment selesai. Evaluasi dilakukan secara formatif pada tiap tahapan ADDIE.

	Pada tahap Analyze, ditemukan bahwa belum tersedia media pembelajaran berbasis permainan yang dapat mendukung perkembangan bahasa reseptif anak usia 4–5 tahun. Oleh karena itu, dikembangkan media permainan yang menyenangkan dan edukatif.
	Tahap Design mendapat masukan dari ahli materi dan media untuk memperbaiki visualisasi, seperti penggunaan warna cerah dan penambahan elemen menarik. Revisi dilakukan untuk meningkatkan daya tarik permainan. Pada tahap Development, hasil validasi dari para ahli menunjukkan bahwa media layak digunakan. Revisi lanjutan dilakukan dengan menambahkan elemen visual yang menarik bagi anak. Implementation, pada awalnya anak belum sepenuhnya memahami aturan permainan. Namun setelah treatment, anak menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif dalam mengikuti alur permainan sesuai aturan. 
	Tahap akhir, Evaluation, menekankan perlunya pengembangan lanjutan, seperti penambahan kartu kata atau kalimat untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi. Evaluasi lanjutan ini diharapkan menjadikan media lebih praktis dan efisien.
2. Pembahasan
	Permainan Bisik Lalongklek dirancang untuk menstimulasi kemampuan bahasa reseptif anak usia 4–5 tahun melalui integrasi permainan tradisional dan aktivitas bahasa. Permainan ini memadukan unsur fisik dan verbal, serta menggunakan media visual berupa banner sebagai penunjuk aktivitas.

	Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa media tergolong sangat valid dari segi isi, bahasa, dan tampilan. Dari sisi kepraktisan, guru menyatakan bahwa permainan mudah diimplementasikan tanpa alat bantu rumit. Instruksi permainan jelas, dan anak dapat mengikuti alur dengan baik.Efektivitas media dibuktikan melalui uji N-Gain yang menunjukkan peningkatan kemampuan bahasa reseptif dari kategori sedang hingga tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa permainan mampu meningkatkan kemampuan anak dalam mendengarkan, memahami perintah, dan memberikan respons secara tepat.

Temuan ini mendukung teori Jean Piaget (1954) yang menyatakan bahwa anak pada tahap praoperasional belajar melalui aktivitas konkret dan manipulatif. Bermain menjadi sarana yang efektif untuk mengembangkan bahasa dan kognisi anak usia dini. Dengan demikian, permainan Bisik Lalongklek dapat disimpulkan sebagai media pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak usia dini secara menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan mereka.
Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai media permainan bisik lalongklek, kesimpulan yang didapat yaitu:
Desain permainan Bisik Lalongklek memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia 4–5 tahun, terutama dalam menstimulasi kemampuan bahasa reseptif. Permainan ini menggabungkan unsur komunikasi verbal dengan aktivitas fisik seperti berlari, melompat, serta menggabungkan dengan salah satu permainan tradisional yaitu permainan Engklek dan permainan ini melatih anak mengikuti instruksi melalui media banner yang dirancang menarik dan fungsional. Instruksi dalam permainan disusun secara bertahap untuk mendorong anak-anak mendengarkan secara aktif, memahami perintah, dan merespons secara tepat. Karakteristik tersebut memperhatikan prinsip bermain sambil belajar yang esensial dalam pendidikan anak usia dini.
Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi, ahli media, serta tanggapan dari pendidik. Permainan Bisik Lalongklek dinyatakan valid digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak usia 4–5 tahun. Permainan ini dinilai telah memenuhi kriteria kelayakan baik dari segi isi materi, tampilan media, maupun kemudahan dalam pelaksanaan. Desain permainan yang menarik dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini mampu meningkatkan keterlibatan aktif anak selama proses pembelajaran. Dengan demikian, permainan Bisik Lalongklek dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran berbasis permainan yang edukatif dan menyenangkan dalam mendukung perkembangan bahasa anak usia dini.

Kepraktisan permainan Bisik Lalongklek ditunjukkan melalui kemudahan guru dalam memahami, mempersiapkan, dan melaksanakan permainan di dalam kelas. Penilaian guru PAUD serta hasil observasi keterlaksanaan menunjukkan bahwa permainan ini dapat diimplementasikan dengan baik tanpa membutuhkan alat yang rumit maupun waktu persiapan yang lama. Anak-anak juga mampu mengikuti alur permainan dengan antusias dan tanpa hambatan berarti. Hal ini menandakan bahwa permainan Bisik Lalongklek tidak hanya menarik bagi anak-anak, tetapi juga memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara lebih interaktif.
Berdasarkan uji efektivitas permainan Bisik Lalongklek yang telah dianalisis menggunakan perhitungan hasil N-Gain. Artinya media permainan bisik lalongklek efektif digunakan dalam membantu meningkatkan perkembangan bahasa reseptif anak usia 4-5 tahun.
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